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Bidang fotografi telah berkembang hingga mengalami kemajuan dan sudah menjadi salah satu
kebutuhan penting bagi kelangsungan hidup manusia. Fotografi bisa membuka kesempatan
dalam dunia bisnis, salah satunya untuk mendukung pemasaran produk. Mojotengah adalah
salah satu desa di Kecamatan Bareng, Kabupaten Jombang. Desa Mojotengah yang
menawarkan produk lokal berkualitas tinggi yang dibuat oleh UMKM. Permasalah yang timbul
dalam hal ini yakni kurangnya keterampilan pelaku UMKM dalam mengambil foto yang
menarik pada produknya. Selain itu dikarenakan kekurangan alat-alat atau properti yang
menarik dalam pengambilan foto. Pelatihan foto produk ini diadakan dengan tujuan untuk
memperbaiki kemampuan peserta dalam mengambil foto produk dengan benar agar lebih
menarik perhatian pembeli. Pelatihan foto produk ini menggunakan metode PALS dan
dilaksanakan dalam beberapa tahapan. Kemudian UMKM tersebut membuat akun media sosial
untuk tujuan pemasaran dan foto produk tersebut kemudian diiklankan pada akun media sosial
milik pelaku UMKM. Hasil yang didapatkan dari pelatihan ini yakni pelatihan ini diikuti
dengan antusias oleh pelaku UMKM dan tterjadi peningkatan pada penjualan produk
dikarenakan hasil foto produk yang baru berhasil menarik perhatian lebih banyak pembeli.

ABSTRACT
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Photography has developed so that it has progressed and has become one of the important needs
for human lives Photography can open opportunities in the business world, one of which is to
support product marketing. Mojotengah is one of the villages in the Bareng District, Jombang
Regency. Mojotengah Village which offers high quality local products made by MSMEs. The
problem that arises in this case is the lack of skills of MSME actors in taking attractive photos
of their products. Apart from that, due to the lack of interesting tools or properties in taking
photos. This product photo training was held with the aim of improving participants' ability to
take product photos correctly so as to attract more buyers' attention. This product photo training
uses the PALS method and is carried out in several steps .Then these MSMEs create social
media accounts for marketing purposes and product photos are then advertised on social media
accounts belonging to MSME actors. The results obtained from this training were that this
training was enthusiastically attended by MSME actors and there was an increase in product
sales because the results of new product photos managed to attract the attention of more buyers.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia sangat berminat dalam membuka bisnis dalam bentuk usaha kecil dan menengah
(UMKM). Usaha kecil dan menengah merupakan kelompok usaha terbesar di Indonesia yang menyumbang
60% pertumbuhan ekonomi Indonesia (Pradiani, 2017) Perusahaan UMKM sedang diperkuat untuk
menghadapi krisisglobal. Tidak mudah menghadapi pasar dunia karena produk dari pelaku UMKM disaingkan
dengan produk dalam negeri maupun luar negeri. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat untuk
menghindari hal tersebut yakni dengan melakukan pengembangan UMKM sehingga produknyadapat bersaing

di pasar dunia.
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Desa Mojotengah yang terletak di Kecamatan Bareng, Jombang, Jawa Timur secara geografis meliputi
wilayah seluas 5,22 km2 pada tahun 2016 dan memiliki jumlah penduduk sebanyak 3.246 jiwa (BPS Kab.
Jombang, 2020). Berdasarkan besamya jumlah penduduk di wilayah seperti tersebut di atas, desa Mojotengah
membutuhkan bantuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan agar perekonomian setiap keluarga di sana
dapat meningkat. Sebelumnya, proses pendampingan untuk UMKM lokal dilaksanakan di wilayah Bareng
untuk melakukan peningkatan kualitas pemasaran media sosial dan legalitas usaha .

Pemasaran di media sosial sebaiknya didasarkan pada foto produk yang ditampilkan, seperti contoh
kemasan atau foto proses pembuatan produk, dikarenakan masyarakat yang suka belanja secara online hanya
dapat mengetahui penjualan produk dari foto yang dipublikasikan dan tidak bisa langsung melihat produknya
(Servanda etal., 2019). Hal tersebut akan menjadi masalah ketika foto produk yang diunggah di dunia maya
kurang bagus dan kurang menarik bagi pembeli. Itu sebabnya foto produk mempengaruhi kepercayaan
masyarakat dalam membeli suatu produk. Selain itu, 89% masyarakat memutuskan untuk membeli suatu
produk karena adanya konten menarik di media sosial (Setiawan, 2020).

Desa Mojotengah memiliki UMKM yang membuat dan menjual berbagai macam produk makanan dan
minuman, baik secara langsung maupun tidak langsung. Namun ada beberapa UMKM Desa Mojotengah yang
memerlukan perbaikan dalam hal pemasaran produk, salah satunya dalam pengambilan foto produk tadi.
Kendala yang dikarenakan foto produk yang kurang menarik tadi mengakibatkan penjualan produknya kurang
stabil dan bahkantidak ada perkembangan dikarenakan kurangnya kepercayaan masyarakat dalam berpikir
untuk membeli produk tersebut.

Foto produk merupakan foto yang diambil dengan kamera atau smartphone yang dibantu oleh sarana dan
prasarana fotografi untuk menciptakan citra produk yang baik dan menarik. Salah satu alat untuk membuat
foto produk adalah cahaya (Setiadi, 2017). Pelaku UMKM biasanya menggunakan smartphone yang
dilengkapi dengan sumber cahayaberupa lampu kilat yang diarahkan ke arah yang sama saat pengambilan
foto, sehingga menghasilkan foto yang kurang bagus (Fauzi & Lina, 2021). Sinar matahari dapat digunakan
sebagai sumber cahaya yang dapat digunakan pada foto produk.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis dan tim pelaksanayang terdiri dari para mahasiswa KKNT-
MBKM Kelompok 08 UPN “Veteran” Jawa Timur mengadakan pelatihan foto produk untuk para pelaku
UMKM di Desa Mojotengah dengan tujuanagar pelaku UMKM dapat memahami dasar-dasar fotografi produk
dan daya tarik produk yang dipromosikan sehingga dapat meningkatkan penjualan produk dan kegiatan ini
nantinya bisa dilakukan secara mandiri oleh pelaku UMKM sendiri (Nugraheny et al., 2022).

I1. MASALAH

Berdasarkan dari kegiatan survei lapangan dan analisis kebutuhan pada UMKM Desa Mojotengah yang
telah dilakukan oleh penulis dan tim pelaksana, diperoleh hasil bahwa pelaku mengalami kendala dalam
memasarkan produknya di media sosial dikarenakan tampilan gambar/foto produk yang kurang menarik
perhatian sehingga mengakibatkan masyarakat kurang yakin untuk membeli produknya. Selain itu pelaku
UMKM memiliki kekurangan pengetahuan dan kemampuan tentang teknik pengambilan foto produk yang
benar dengan smartphone. Kendala lainnya yakni pelaku UMKM tidak mengetahui strategi dalam mengelola
unggahan media sosial untuk memasarkan produk, sepertitidak rajin membuat story terkait promosi produknya
di media sosial atau mengenai waktu yang strategis dalam mempromosikan produk di media sosial. Kesulitan
lainnya yang dialami oleh pelaku UMKM vyakni kurangnya kemampuan dalam menentukan lokasi
pengambilan gambar, tidak memiliki properti untuk menghias produk, pencahayaan yang kurang, dan kualitas
kamera handphone dengan kualitas terbatas.

Terdapat faktor yang mengakibatkan permasalahan tersebut terjadi. Pertama, belum pernah diadakan
sosialisasi dari pihak Desa Mojotengah mengenai strategi pemasaran produk UMKM termasuk dalam bidang
foto produk. Kedua, belum berfungsinya organisasi karang taruna desa yang masih baru saja didirikan. Ketiga,
sebagian besar masyarakat masih kurang paham dalam bidang teknologi. Oleh karena itu, perlu diadakan
pelatihan dan pendampingan oleh mahasiswa KKNT-MBKM Kelompok 08 UPN “Veteran” Jawa Timur yang
anggotanya berasal dari jurusan Manajemen, Administrasi Publik, Administrasi Bisnis, Agribisnis, Hubungan
Internasional, dan Ekonomi Pembangunan untuk menyelesaikan permasalahan dan kendala tersebut sebagai
bentuk pengabdian kepada masyarakat Desa Mojotengah.
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Gambar 3. Uji coba teknik foto produk oleh tim pelaksana

I1l. METODE
Pelatihan foto produk bagi UMKM Desa Mojotengah menggunakan metode PALS (Participatory Action

Learning System), yakni dengan cara melibatkan mahasiswa pada kegiatan kewirausahaan untuk memberikan
perubahan menuju perbaikan dalam program kewirausahaan (Firda et al., 2022). Pelatihan ini dilaksanakan
melalui beberapa tahapan, dimulai dengan survei di lapangan dan analisis kebutuhan berkelanjutan untuk
membuat kerangka kerja pemecahan masalah. Tahap selanjutnya yakni penyaringan, persiapan penyebaran
dan operasi inti. Urutan langkah-langkah tersebut dibuat dengan tujuan agar peserta dapat memahami teknik
foto produk dan dapat mempromosikan foto produk barunya di akun media sosial (Purwanto & Veranita,
2018).

1741

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022 Allya Almugrhoina Fajri, et.all
Pelatihan Teknik Foto Produk Pada UMKM Bu Emi Di Desa Mojotengah Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang




Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol. 4 No 3, Juli-September 2023 |pp: 1739-1745 | DOI : http://doi.org/10.55338 /jpkmn.v4i3. 1197

Kegiatan penyeleksian peserta pelatihan ini diumumkan melalui pesan berantai kepada tiga belas UMKM
di Desa Mojotengah melalui WhatsApp oleh mahasiswa KKN Tematik MBKM Kelompok 08 UPN “Veteran”
Jawa Timur. Berdasarkan hasil seleksi peserta yang telah dilakukan profiling untuk mengidentifikasi calon
peserta, ditemukan bahwa peserta utamanya adalah peserta dengan potensi produk original dan terpilih lima
UMKM untuk mengikuti kegiatan ini. Dalam penulisan jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat akan
difokuskan pada salah satu dari lima UMKM yang terpilih dan paling antusias untuk mengikuti pelatihan ini,
yaitu UMKM milik Bu Erni. UMKM Bu Erni merupakan UMKM yang menjual beranekamacam kuetart, kue
kecil, dan roti-rotian. Penjualan UMKM ini dapat dipesan melalui media sosial atau datang langsung ke tempat
kediaman Bu Erni. Ongkos kirim pengiriman pesanan untuk lingkup Desa Mojotengah dihargai gratis oleh Bu
Erni. Pesanan juga dapat diambil langsung di kediaman Bu Erni.

Kegiatan diselenggarakan di rumah pelaku UMKM masing-masing untuk memudahkan akses dan kegiatan
peserta. Persiapannya antara lain membuat studio mini dengan cara memanfaatkan sinar matahari, meja atau
kursi, dan mempersiapkan karton warna-warni sebagai latar belakang foto.

Peserta diperbolehkan untuk bebas berekspresi tentang produk mereka, dengan tujuan untuk menyajikan
manfaat dari produk mereka sendiri. Tahapan kegiatan utamadalam pelatihan ini di antaranya (Nurcahya dkk,
2022):

1. Presentasi Materi
Bertujuan untuk membekali peserta agar memahami dan mengetaui tentang bidang teknik foto dan
pengelolaan media sosial untuk berbisnis seperti melalui Instagram, Facebook dan WhatsApp Business.

2. Pelatihan dan Pembinaan
Bertujuan untuk membagikan pengalaman kepada peserta tentang penempatan produk yang benar, cara
menyesuaikan arah cahaya atau sinar matahari, mengarahkan sudut kamera secara tepat, dan mengedit foto
secara sederhana melalui handphone milik peserta (Saptiyono et al., 2021).

Berdasarkan hasil dari survei di lapangan, maka solusi dalam pemecahan masalah tersebut dapat
dirumuskan sebagai berikut (Nurcahya, 2022):

a. Penulis dan tim pelaksana membahasteknik pemilihan peserta, lokasi kegiatan yang mudah diakses dan
familiar, lokasi pengambilan gambar dengan pencahayaan yang memadai dan penentuan properti sesuai
kebutuhan peserta.

b. Melakukan pelatihan fotografi dengan memberikan materi terkait teknik foto/fotografi dan media sosial
untuk mempromosikan produk.

Pelatihan teknik foto produk dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2023 di rumah kediaman Bu Erni dan
diawali dengan presentasi kecil-kecilan oleh tim pelasksana di hadapan peserta yang merupakan pelaku
UMKM mengenai pengelolaan media sosial sebagai media pemasaran produk dan pengaruh foto produk pada
minat masyarakat. Salah satu materi terpentingterkait pengelolaan media sosial yangdipaparkan yakni terkait
waktu yang efektif dalam mempromosikan produk di media sosial milik pelaku UMKM (Nurcahya et al.,
2022).

'}

]
ripada peserta

Gambar 4. Pemaparan mate

Usai presentasi dilakukan, selanjutnya yaitu perancangan studio mini untuk persiapan foto produk. Penulis
dan tim pelaksana membantu peserta dalam menyusun produk dengan fitur-fitur yang meningkatkan
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penampilan produk, seperti penambahan aksesori atau bahan dasar pada produk. Serta melakukan uji coba
untuk menentukan sudut kamera dan pencahayaan yang tepat.

Gambar5. Peserta menghias dan mendekorasiproduknya sendiri agarterﬁhat lebih menarik dengan properti yangsudah
disiapkan oleh tim pelaksana

Setelah itu, tim pelaksana melakukan uji coba pengambilan foto produk menggunakan handphone dan
kamera DSLR. Setelahfotohasil uji cobadirasa sudah tepat danbagus, peserta dipersilahkan untuk mengambil

foto produknya sendiri dengan kamera handphone milik peserta, yang mengikuti sudut pengambilan foto oleh
tim pelaksana sebelumnya.

Gambar 6. Peserta mencoba mengambil gambar produknya sendiri sesuai arahan tim pelaksana

Hasil pengambilan foto produk dari peserta selanjutnya dapat diunggah di akun WhatsApp atau Instagram
milik peserta, atau peserta juga dapat mengedit fotonya lagi supaya bisa mendapatkan hasil foto yang lebih
baik (Sudaryanto etal., 2019). Foto produk yang sudah diuji coba oleh tim pelaksana juga diserahkan kepada
peserta atau pelaku UMKM untuk diunggah ke akun media sosial milik peserta (Nurcahya et al., 2022)

Gambar 7. Salah satu contoh hasil foto produk yang diambil gambar oleh peserta
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil dari pelaksanaan pelatihan foto produk pada UMKM Bu Erni dapat diketahui sebagai

berikut:

1. Antusiasme para pelaku UMKM yang ada di Desa Mojotengah cukup tinggi, serta rasa penasaran dari para
pelaku UMKM vyang tinggi hingga mereka bersedia untuk mengosongkan jadwal mereka untuk
berpartisipasi dalam kegiatan ini.

2. Jika dibandingkan dengan keempat UMKM lainnya, hanya UMKM Bu Erni yang terlihat paling berani
untuk mencoba mengambil foto produknya sendiri sesuai arahan dari tim pelaksana dibandingkan dengan
UMKM lainnya.

3. Pelatihan foto produk pada UMKM Bu Erni telah dilaksanakan sesuai dengan rencana tim pelaksana.
Beliau sendiri terlihat senang dan bersemangat karena sudah memahami cara mengambil gambar produk
yang baik dan benar berkat diadakannya pelatihan ini.

4. Bertambahnya pengetahuan para pelaku UMKM tentang dunia fotografi dalam berbisnis dan menambah
semangat pada para pelaku UMKM untuk mempromosikan produknya melalui foto produk yang lebih
menarik perhatian pembeli.

5. Meningkatnya kemampuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam pengambilan foto produk seperti
pencahayaan, sudut kamera, latar belakang foto, caramendekorasi produk,dan tata letak produk saat difoto.

Setelah pelaksanaan pelatihan foto produk ini selesai, kemudian dilakukan monitoring dan evaluasi dengan
melihat keaktifan pelaku UMKM dalam mengunggah hasil foto produk merekasendiri untuk promosi di media
sosial. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa UMKM Bu Erni telah dapat meningkatkan keterampilan
dalam pengambilan foto produk dan menerapkan teknik foto produk yang sudah diajarkan oleh tim pelaksana.

V. KESIMPULAN

Pengambilan foto produk memang harus menggunakan teknik dan tidak dapat disepelekan. Walaupun
mengambil foto yang bagus dan menarik itu terlihat sulit dan membutuhkan banyak, tapi sebenarnya bisa
dilakukan dengan mudah karena hanya perlu menggunakan peralatan seadanya, contohnya seperti kamera
smartphone, kertas karton, bangku/kursi, dan cahaya matahari. Pelaku UMKM kemudian akan mengunggah
hasil foto produk tersebut ke media sosial. Setelah dilaksanakannya kegiatan ini, penting untuk memastikan
bahwa ke depannyaperludiadakan pembinaan pada pelaku UMKM tentang caramengelolapenggunaan media
sosial, karena sebagian besar UMKM tidak memiliki akun khusus untuk produk mereka dan unggahan foto
produknya dicampur denganunggahanfoto pribadi. Selain itu juga perludiadakan pembinaanyang difokuskan
kepada UMKM dalam kegiatan branding produk agar produknya dapat dikenal oleh masyarakat luar daerah.
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